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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG MASALAH

Mengingat besarnya kerugian yang diakibatkan oleh kebakaran dan
terbatasnya kemampuan peralatan pencegahan dan penanggulangan kebakaran
yang dimiliki oleh Dinas Pemadam Kebakaran atau Pemerintah Daerah (Pemda
DKI). Maka untuk bangunan Kantor Gedung Central Park bertingkat yang
memiliki tinggi 46 lantai, perlu memiliki sistem peralatan pencegahan kebakaran
yang otomatis serta memenuhi persyaratan pencegahan dan penanggulangan
kebakaran yang ditetapkan oleh Pemda setempat, seperti pemasangan alat
pemadam kebakaran otomatis berugminkier system, hydrant system dan
pemadam api ringan. Oleh sebab itu, perlu dipelajari suatu sistem instalasi pipa
pemadam kebakaran secara terpadu dan tidak melanggar standar nasional dan
internasional.

Kebakaran dapat menimbulkan berbagai macam kerugian dan korban
manusia yang sampai saat ini masih sering terjadi di perumahan maupun fasilitas-
fasilitas umum. Gedung Kantor Central Park terletak di dalam kawasan superblok
Podomoro City Jakarta Barat. Gedung ini merupakan salah satu bangunan tertinggi di
Jakarta dengan total luas 80.006 aan menerapkan kons&seen Building dengan
kemampuan parkir 6000 lot. Yang tidak terlepas dari resiko bahaya kebakaran,
sehingga upaya-upaya untuk mencegah sangat penting dilakukan.

Mengingat KEPMEN PU NOMOR: 10/KPTS/200@ntang Ketentuan

Teknis Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung &
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Lingkungan dan KEPMEN PU NOMOR: 11/KPTS/2000tentang Ketentuan

Teknis Manajemen Penanggulangan Kebakaran di Perkotaan maka diperlukan
Perancangan Instalasi Pemadam Kebakaran. Instalasi Pemadam Kebakaran yang
dirancang akamengacu kepada Standar Nasional Indonesia (SNI). Diharapkan dengan
membuat perancangan instalasi pemadam kebakaran yang sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI), dapat memberikan keamanan, keselamatan dan kenyamanan bagi para

pengguna bangunan.

12 TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir Perancangan Instalasi Pemadam

Kebakaran pada Gedung Kantor Central Park Jakarta.

13 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, diperlukan perancangan
instalasi pemadam kebakaran pada Gedung Kantor Central Park Jakarta yang

efektif dan efisien sesuai dengan Standard Nasional Indonesia (SNI). Dalam

Tugas Akhir ini akan dibahas tentang sistem pencegahan kebakaran yang
meliputi:
1. Termasuk Klasifikasi bahaya kebakaran apakah Gedung Kantor Central Park
Jakarta?
2. Bagaimanakah merancang instalasi pemadam kebakaran yang sesuai standard
dan peraturan yang berlaku di Indonesia?
3. Bagaimanakah meletakan hidran halaman, hidran gedsprg)kler dan

pemadam api ringan yang tepat?
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Bagaimanakah menghitung jumlah hidrgorinkler, pemadam api ringan dan
menentukan diameter pipa pemadam kebakaran pada hidran ataupun
sprinkler?

Bagaimanakah menghitung volunggound tank yang dibutuhkan khusus
untuk pemadam kebakaran?

Berapakah debit air yang dibutuhkan dalam perancangan pompa pemadam

kebakaran.

14 PEMBATASAN MASALAH.

Adapun batasan analisa data dalam Tugas Akhir "Perancangan Instalasi

Pemadam Kebakaran pada Gedung Kantor Central Park Jakarta” adalah sebagai

berikut:

1. Menentukan klasifikasi kebakaran berdasarkan jenis gedung dan luas lantai.

2. Merancang instalasi pipa hidran halaman, hidran gedung, sprinkler

3. Meracang perletakan hidran halaman, hidran, sfirknkler dan pemadam api
ringan.

4. Merancang dan menghitung diamater pipa hidran dan sprinkler.

5. Menghitung kebutuhanground water tank untuk mensuplai air yang
dirancang khusus pemadam kebakaran.

6. Menghitung debit dan head pompa yang digunakan.
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15 METODOLOGI PENULISAN

Hlosofi Desain merupakan suatu strategi dasar yang menampung berbagai aspek
perlu digaris bawahi dahulu sebagai awal dari mana konsep perancangan dimulai. Filosofi
supervisi juga perlu digariskan dalam fase untuk menunjang mengamankan desain dan

mewujudkan produk akhir yang diharapkan.

Berdasarkan Filosofi desain dan supervisi yang mewujudkan dalam tahapan desain
metodologi perancangan Sistem Pemadam Kebakaran Pada Gedung Kantor Central Park

Jakarta dibuat sebagai berikut :
1. Studi perpustakaan dan peraturan yang berlaku.

2. Studi observasi, survei dan pengumpulan dengan melakukan pengamatan langsung ke
lokasi, dan mengadakan pertemuan langsung dengan karyawan dan semua yang telibat

dalam pelaksanaan pembangunan .
3. Perhitungan atau analisa Perancangan.
4. Studi banding.

5. Studi kasus supervisi sebagai gambaran proses pelaksanaan mewujudkan hasil
perancangan dalam aktual desain produk.(Hal ini tidak dibahas dalam penulisan tugas

akhir ini).
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika tugas akhir ini dibuat sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pembahasan latar belakang masalah, tujuan penulisan,

perumusan masalah, metodologi , dan sistematika penulisan.

: LANDASAN DASAR DAN TEORI

Membahas teori dasar perancangan sistem pemadam kebakaran
sebagai referensi dalam melaksanakan hitungan dan analisa

perancangan.

: PROSES PERANCANGAN

Membahas perancangan dan analisa instalasi pemadam
kebakaran mulai dari menentukan klasifikasi kebakaran,

menghitung jumlah hidran, jumladprinkier, jumlah pemadam

api ringan, menghitung diameter pipa hidran, diameter pipa

sprinkler, menghitung volumeground water tank, dan flow

pompa hidran serta head pompa hidran.

: KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB |1

LANDASAN DAN TEORI

21 PENGERTIAN KEBAKARAN

Sejak dahulu api merupakan kebutuhan hidup manusia, dari hal kecil hingga hal
besar. Sebagai salah satu contoh, api digunakan untuk memasak atau untuk pemakaian
skala besar dalam industri dalam peleburan logam. Tetapi sudah tidak dapat dikendalikan
lagi, api menjadi musuh manusia yang merupakan malapetaka dan dapat menimbulkan

kerugian baik materi maupun jiwa manusia. Hal tersebut yang biasa disebut kebakaran.

22 PROSESKEBAKARAN

Kebakaran berawal dari proses reaksi oksidasi antara unsur Oksjgé&af@s dan
Material yang mudah terbakar (bahan bakar). Keseimbangan unsur—unsur tersebutlah yang
menyebabkan kebakaran. Berikut ini adalah definisi singkat mengenai unsur—unsur
tersebut:
2.2.1 Oksgen

Oksigen atau gas . Q/ang terdapat di udara bebas adalah unsur penting dalam
pembakaran. Jumlah oksigen sangat menentukan kadar atau keaktifan pembakaran suatu
benda. Kadar oksigen yang kurang dari 12% tidak akan menimbulkan pembakaran.
2.2.2 Panas

Panas menyebabkan suatu bahan mengalami perubahan suhu/temperatur, sehingga
akhirnya mencapai titik nyala dan menjadi terbakar. Sumber—sumber panas tersebut dapat

berupa sinar matahari, listrik, pusat energi mekanik, pusat reaksi kimia dan sebagainya.
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2.2.3 Bahan Yang Mudah Terbakar ( Bahan bakar )

Bahan tersebut memiliki titik nyala rendah yang merupakan temperatur terendah
suatu bahan untuk dapat berubah menjadi uap dan akan menyala bila tersentuh api. Bahan
makin mudah terbakar bila memiliki titk nyala yang makin rendah. Dari ketiga unsur —

unsur di atas dapat digambarkan pada segitiga api.

Gambar 2.1 Segitiga Api

Sumber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemadam Kebakaran, Jakarta

Proses kebakaran berlangsung melalui beberapa tahapan, yang masing—masing
tahapan terjadi peningkatan suhu, yaitu perkembangan dari suatu rendah kemudian
meningkat hingga mencapai puncaknya dan pada akhirnya berangsur—angsur menurun
sampai saat bahan yang terbakar tersebut habis dan api menjadi mati atau padam. Pada
umumnya kebakaran melalui dua tahapan, yaitu :

a. Tahap Pertumbuha@ owth Period)

b. Tahap Pembakarafi¢ady Combustion)
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Tahap tersebut dapat dilihat pada kurva suhu api di bawah ini.

1200
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Growth Time ( Detik )

Gambar 2.2 Kurva Suhu Api
Sumber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemmadam Kebakaran, Jakarta

Pada suatu peristiwa kebakaran, terjadi perjalanan yang arahnya dipengaruhi oleh
lidah api dan materi yang menjalarkan panas. Sifat penjalarannya biasanya ke arah vertikal
sampai batas tertentu yang tidak memungkinkan lagi penjalarannya, maka akan menjalar
ke arah horizontal. Karena sifat itu, maka kebakaran pada gedung—gedung bertingkat
tinggi, api menjalar ke tingkat yang lebih tinggi dari asal api tersebut.

Saat yang paling mudah dalam memadamkan api adalah pada tahap pertumbuhan.

Bila sudah mencapai tahap pembakaran, api akan sulit dipadamkan atau dikendalikan.

Tabd 2.1 Laju Pertumbuhan Kebakaran

Sunmber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemmadam Kebakaran, Jakarta

o Waktu Pertumbuhan / Growth Time
Kladfikas Pertumbuhan _
(detik)
Tumbuh Lambat §ow Growth) > 300
Tumbuh Sedang Moderate Growth) 150-300
Tumbuh Cepatfast Growth) 80 —150
Tumbuh Sangat Cepatefy Fast Growth) <80
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23 KLASFIKAS KEBAKARAN
Klasifikasi Kebakaran, Material dan Media Pemadam Kebakaran di Indonesia dapat
dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabd 2.2 Klasifikasi Kebakaran dan Media Pemadam
Qumber : KEPMEN PU NO. 10/ KPTS 2000

RESKO JENISKEBAKARAN MEDIA PEMADAM

Kebakaran Benda Padat mudah _ _
Dry Chemical Multiporse dan ABC

Class A | terbakar bukan logam misal: kayu, .
sodaacid

kertas, kain, plastik dsb.
Kebakaran Benda cair mudah Dry Chemical foam ( serbuk bubuk )
Class B | menyala dan lemak masak, sepertBCF Bromoclorodiflour Methane),

bensin, minyak tanah, varnish CQO,, dan gas Hallon
Class C Kebakaran yang melibatkan Dry Chemical, CQ, gas Hallon dan
ass
peralatan bertenaga listrik BCF

Kebakaran yang melibatkan logam
Metal x,metal guard, dry sand dan

Class D | mudah terbakar, seperti :
bubukpryme

magnesium dan titanium

Dari keempat jenis kebakaran tersebut yang jarang ditemui adalah kelas D,
biasanya untuk kelas A, B dan C alat pemadamnya dapat digunakan dalam satu

tabung/alat, kecuali bila diperlukan jenis khusus.

24 PENYEBAB KEBAKARAN

Berdasarkan pengamatan, pengalaman, penyidikan dan analisa dari setiap kebakaran
dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya kebakaran adalah
karena manusia, penyalaan sendiri, dan gerakan alam.
1. Manusa, kesalahan manusia dapat berupa kurang hati—hati dalam menggunakan alat

yang dapat menimbulkan api, kelalaian atau kurangnya pengertian tentang bahaya
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kebakaran. Sebagai salah contoh misalnya menyimpan bahan bakar di dekat sumber
panas, membiarkan anak-anak di bawah umur bermain api, dan lain-lain.

2. Alat, disebabkan karena kualitas alat yang rendah, cara penggunaan yang salah,
pemasangan instalasi yang kurang memenuhi syarat. Sebagai contoh : pemakaian daya
listrik yang berlebihan yang mengakibatkan beban berlebih pada pengaman arus dan
instalasi listrik, sehingga terjadi panas dan menyebabkan terbakarnya kabel listrik.

3. Alam, sebagai contoh adalah panasnya matahari yang amat kuat dan terus menerus
memancarkan panasnya sehingga dapat menimbulkan kebakaran.

4. Penyalaan sendiri, sebagai contoh adalah kebakaran gudang kimia akibat reaksi
kimia yang disebabkan oleh kebocoran atau hubungan pendek listrik.

5. Kebakaran disengaja, seperti huru—hara, sabotase dan untuk mendapatkan asuransi
ganti rugi.

Penggolongan penyebab kebakaran dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabd 2.3 Penyebab Kebakaran

Sunmber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemadam Kebakaran, Jakarta

Alam Kemajuan Teknologi Perkembangan Penduduk
Matahari o Ulah manusia :
_ Listrik )
Gempa bumi o — sengaja
' Biologis . _
Petir o — tidak sengaja
. Kimia .
Gunug merapi — awam ( ketidakpahaman )

Penyebab kebakaran dapat dilihat secara mendalam dari beberapa faktor berikut di
bawah ini :

1. Faktor Non Fisk
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0 Lemahnya peraturan perundang—undangan yang ada, serta kurangnya pengawasan
terhadap pelaksanaannya (Perda No. 3 Tahun 1992).

0 Adanya kepentingan yang berbeda antar berbagai instansi yang berkaitan dengan
usaha—usaha pencegahan dan penanggulangan terhadap bahaya kebakaran.

0 Kondisi masyarakat yang kurang mematuhi peraturan perundang—undangan yang
berlaku sebagai usaha pencegahan terhadap bahaya kebakaran.

0 Lemahnya usaha pencegahan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan yang
dikaitkan dengan faktor ekonomi, dimana pemilik bangunan terlalu mengejar
keuntungan dengan cara melanggar peraturan yang berlaku.

o Dana yang cukup besar untuk menanggulangi bahaya kebakaran pada bangunan
terutama bangunan tinggi.

2. Faktor Figk
0 Keterbatasan jumlah personil dan unit pemadam kebakaran serta peralatan.
o Kondisi gedung, terutama gedung tinggi yang tidak teratur.
o Kondisilalu lintas yang tidak menunjang pelayanan penanggulangan bahaya

kebakaran.

25 POLA MELUASNYA KEBAKARAN

Dari segi cara api meluas dan menyala, yang menentukan ialah meluasnya

kebakaran. Bedanya antara kebakaran besar dan kebakaran kecil sebetulnya hanya terletak

pada cara meluasnya api tersebult.

Perhitungan secara kuantitatif tentang cara meluasnya kebakaran sukar untuk

ditentukan. Tetapi berdasarkan penyelidikan—penyelidikan, kiranya dapat diperkirakan pola

cara meluasnya kebakaran itu sebagai berikut :
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1. Konveks (Conwvection) atau perpindahan panas karena pengaruh aliran, disebabkan
karena molekul tinggi mengalir ke tempat yang bertemperatur lebih rendah dan
menyerahkan panasnya pada molekul yang bertemperatur lebih rendah. Panas dan gas
akan bergerak dengan cepat ke atas (langit-langit atau bagian dinding sebelah atas yang
menambah terjadinya sumber nyala yang baru).

Panas dan gas akan bergerak dengan cepat melalui dan mencari lubang—lubang
vertikal seperti cerobong, pipa—pipa, ruang tangga lubang lift, dsb.

Bila jalan arah vertikal terkekang, api akan menjalar kearah horizontal melalui ruang
bebas, ruang langit-langit, saluran pipa atau lubang—lubang lain di dinding. Udara
panas yang mengembang, dapat mengakibatkan tekanan kepada pintu, jendela atau

bahan—bahan yang kurang kuat dan mencari lubang lainnya untuk ditembus.

Gambar 2.3 Penjalaran Kebakaran secara Konveksi

Qunber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemadam Kebakaran,
Jakarta

2. Konduks (Conduction) atau perpindahan panas karena pengaruh sentuhan
langsung dari bagian temperatur tinggi ke temperatur rendah di dalam suatu
medium.Panas akan disalurkan melalui pipa — pipa besi, saluran atau melalui unsur
kontruksi lainnya diseluruh bangunan. Karena sifatnya meluas, maka perluasan
tersebut dapat mengakibatkan keretakan di dalam kontruksi yang akan

memberikan peluang baru untuk penjalaran kebakaran.
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Gambar 2.4 Penjalaran Kebakaran secara Konduksi

Sumber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemadam Kebakaran,
Jakarta

3. Radias (Radiation) atau perpindahan panas yang bertemperatur tinggi ke benda
yang bertemperatur rendah bila benda dipisahkan dalam ruang karena pancaran
sinar dan gelombang elektromagnetik. Permukaan suatu bangunan tidak mustahil
terbuat dari bahan—bahan bangunan yang bila terkena panas akan menimbulkan
api. Karena udara itu mengembang ke atas, maka langit — langit dan dinding bagian
atas akan terkena panas terlebih dahulu dan paling kritis.

Bahan bangunan yang digunakan untuk itu sebaiknya ialah yang angka
peningkatan perluasan apingflame-goread ratings) rendah. Nyala mendadak
(flash-over) yang disebabkan oleh permukaan dan sifat bahan bangunan yang
sangat mudah termakan api, adalah gejala yang umum di dalam suatu kebakaran.
Kalau suhu meningkat sampai + %5 atau gas—gas yang sudah kehausan zat
asam tiba—tiba dapat tambahan zat asam, maka akan menjadi nyala api yang
mendadak, dan membesarnya bukan saja secara setempat tetapi meliputi beberapa
tempat.

Sama halnya dengan cerobong sebagai penyalur ke luar dari gas—gas panas yang
mengakibatkan adanya bagian kosong udara di dalam ruangan (yang berarti pula
menarik zat asam), semua bagian—bagian yang sempit atau lorong—lorong vertikal

di dalam bangunan bersifat sebagai cerobong, dan dapat memperbesar nyala api,
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terutama kalau ada kesempatan zat asam membantu pula perluasan api tersebut.

=L

Gambar 25 Penjalaran Kebakaran secara Radiasi
SQunber : Teori Dasar Penanggulangan Bahaya Kebakaran, 2006, Dinas Pemadam Kebakaran,
Jakarta

2.6 PENANGGULANGAN KEBAKARAN

Karena kebakaran adalah suatu malapetaka, maka perlu diperhatikan
penanggulangannya, yaitu segala upaya yang dilakukan untuk menyelamatkan dan
memadamkan api serta memperkecil kerugian akibat kebakaran. Penanggulangan dapat
dilakukan sebelum, pada saat dan sudah terjadi kebakaran. Usaha—usaha yang dilakukan
yaitu :

2.6.1 Usaha Pencegahan

Pencegahan dalam hal ini adalah suatu usaha secara bersama untuk menghindari
kebakaran dalam arti meniadakan kemungkinan terjadinya kebakaran. Usaha ini pada
mulanya dilakukan oleh pihak yang berwenang dan menuntut peran serta dari masyarakat.
Sedangkan usaha — usaha yang dilakukan Pemerintah adalah :

a. Mengadakan dan menjalankan undang—undang/peraturan daerah seperti :

» Undang—undang gangguan yang mengatur segala sesuatu yang berhubungan
dengan tempat tinggal atau tempat mendirikan bangunan.
» Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 02/KPTS/1985 tentang ketentuan

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung bertingkat.

14

http://digilib.mercubuana.ac.id/



	01.Cover.pdf
	02_Lembar Pernyataan.PDF
	03. embar Pengesahan.PDF
	04. Kata pengantar.pdf
	05. Daftar Isi.pdf
	06. Daftar Tabel.pdf
	07. Daftar Gambar.pdf
	08. Daftar Notasi.pdf



